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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Sistem Informasi Manajemen Farmasi (SIMF) di
rumah sakit, dengan fokus pada faktor pendukung, hambatan, serta manfaat yang diperoleh dalam praktik operasional
dan manajemen farmasi. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui studi
pustaka, di mana data dikumpulkan dari literatur ilmiah, laporan resmi, dan dokumen relevan terkait SIMF. Analisis data
dilakukan secara induktif melalui identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan interpretasi temuan secara
sistematis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SIMF meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan medikasi, dan memperbaiki
manajemen stok obat, dengan dukungan teknologi otomatisasi, Al, dan sistem terintegrasi. Faktor manusia dan organisasi,
seperti pelatihan staf, keterlibatan tim multidisiplin, dan dukungan manajemen, terbukti menjadi pendorong utama,
sementara keterbatasan pelatihan, integrasi sistem, dan resistensi staf menjadi hambatan yang perlu diatasi. Temuan ini
memberikan wawasan praktis bagi manajemen rumah sakit dalam mengoptimalkan implementasi SIMF dan memperkaya
literatur akademik mengenai adopsi teknologi informasi di bidang farmasi. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi SIMEF,
menawarkan strategi adaptasi, serta mendukung peningkatan kualitas layanan dan keamanan pasien di rumah sakit.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Farmasi, Rumah Sakit, Otomatisasi Farmasi, Implementasi SIMF, Manajemen
Obat.

Abstract: This study aims to explore the implementation of the Pharmacy Management
DOL: Information System (SIMF) in hospitals, focusing on supporting factors, obstacles, and
https://doi.org/10.47134/scpr.v2i4.5074 benefits obtained in operational practices and pharmacy management. The method used
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SIMF. Data analysis was conducted inductively through theme identification, data
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in training, system integration, and staff resistance were obstacles that needed to be
overcome. These findings provide practical insights for hospital management in
optimizing PIMIS implementation and enrich the academic literature on information
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Pendahuluan

Sistem Informasi Manajemen Farmasi (SIMF) menjadi salah satu komponen penting
dalam operasional rumah sakit modern. SIMF berperan dalam memastikan efisiensi,
akurasi, dan keamanan layanan farmasi, terutama di tengah kompleksitas pelayanan
kesehatan dan tuntutan keselamatan pasien yang terus meningkat. Tren global
menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi di bidang farmasi rumah sakit mengalami
percepatan signifikan, sejalan dengan kebutuhan untuk meminimalkan kesalahan medikasi
dan meningkatkan kualitas pelayanan (Alanazi & Alanazi, 2024; Antahari, 2023).

Di Indonesia, fokus pada peningkatan layanan farmasi rumah sakit semakin
menonjol karena pertumbuhan jumlah pasien dan kebutuhan pengelolaan obat yang lebih
sistematis. SIMF telah terbukti mempercepat proses pelayanan farmasi, meningkatkan
efisiensi kerja, serta memberikan visibilitas yang lebih baik terhadap stok obat dan inventori
farmasi (Arum dkk., 2025; Steindl-Schonhuber dkk., 2025). Keberadaan SIMF tidak hanya
berkontribusi terhadap kelancaran operasional, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam
menjaga keselamatan pasien. Kesalahan pengelolaan obat yang tidak ditangani dengan
tepat dapat menimbulkan risiko serius, sehingga sistem yang andal sangat dibutuhkan
untuk mendukung praktik klinis yang aman dan akurat (Lin dkk., 2017; Shi dkk., 2024).

Meskipun manfaat SIMF cukup besar, implementasinya menghadapi berbagai
hambatan. Masalah teknis seperti error sistem, keterbatasan menu yang berfungsi optimal,
serta kurangnya pelatihan yang sesuai bagi staf menjadi tantangan utama (Arum dkk., 2025;
Mygel dkk., 2024; Vaghasiya dkk. 2021). Selain itu, faktor manusia juga sangat
memengaruhi keberhasilan implementasi. Tingkat penerimaan staf, kemampuan teknis,
dan kejelasan deskripsi tugas dalam penggunaan SIMF menjadi faktor penting yang
menentukan efektivitas sistem (Handayani dkk., 2017; Mygel dkk., 2024).

Dukungan manajemen rumah sakit menjadi elemen kunci dalam menjamin
keberhasilan SIMF. Peran manajemen tidak hanya dalam penyediaan sumber daya, tetapi
juga dalam penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan, evaluasi rutin, dan peningkatan
keterlibatan staf, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pengguna dan kualitas
layanan (Antahari, 2023; Steindl-Schonhuber dkk., 2025) . Integrasi SIMF dengan sistem
lain, seperti Electronic Health Records (EHR) dan Clinical Decision Support Systems (CDSS),
memperkuat akurasi data, mempercepat proses pengelolaan obat, serta meningkatkan
keamanan pasien melalui pemantauan stok obat secara real-time (Alanazi & Alanazi, 2024;
Shi dkk., 2024).

Evaluasi dan pengembangan sistem secara berkala menjadi kebutuhan yang tak
dapat diabaikan. Studi menunjukkan bahwa monitoring berkala dan peningkatan fitur yang
mendukung keselamatan pasien dapat mengidentifikasi masalah lebih cepat dan
menyesuaikan sistem dengan kebutuhan operasional rumah sakit (Arum dkk., 2025; Putri
dkk., 2021). Kesenjangan yang menjadi perhatian utama adalah minimnya kajian kualitatif
yang menelaah pengalaman staf dan manajemen dalam implementasi SIMF di rumah sakit
Indonesia, termasuk faktor yang memengaruhi keberhasilan serta kendala yang dihadapi
(Craswell dkk., 2021; Vaghasiya dkk., 2021).
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Pemahaman mendalam mengenai hambatan teknis, keterbatasan sumber daya
manusia, serta strategi adaptasi sistem terhadap konteks lokal dapat menjadi dasar
perbaikan kebijakan dan praktik manajemen farmasi di rumah sakit. Penelitian ini relevan
untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam implementasi SIMF, termasuk kolaborasi
antarprofesi, keterlibatan pengguna, dan dukungan manajemen yang optimal, yang
semuanya dapat meningkatkan efisiensi operasional dan keselamatan pasien (Steindl-
Schonhuber dkk., 2025; Vaghasiya dkk., 2021).

Urgensi penelitian ini meningkat seiring dengan tuntutan layanan kesehatan yang
cepat, aman, dan berbasis data. Rumah sakit yang tidak memanfaatkan teknologi informasi
secara optimal berisiko mengalami kesalahan medikasi dan ketidakefisienan operasional,
sehingga studi ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik dari sisi praktik
maupun teori (Alanazi & Alanazi, 2024; Arum dkk., 2025).

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai manajemen informasi
farmasi, adaptasi teknologi di sektor kesehatan, serta faktor manusia dalam implementasi
sistem informasi. Secara praktis, hasil kajian diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
manajemen rumah sakit dan staf farmasi untuk mengoptimalkan penggunaan SIMF serta
meningkatkan kualitas layanan (Lin dkk., 2017; Shi dkk., 2024).

Dengan tujuan utama untuk mengeksplorasi implementasi SIMF secara kualitatif,
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta
merumuskan rekomendasi pengembangan sistem yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Hasilnya diharapkan memberikan wawasan praktis bagi manajemen rumah sakit dan staf
farmasi, sekaligus memperkaya basis pengetahuan akademik mengenai penerapan
teknologi informasi dalam layanan farmasi (Antahari, 2023; Putri dkk., 2021).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif melalui
studi pustaka, bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Sistem Informasi Manajemen
Farmasi (SIMF) di rumah sakit secara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu memberikan pemahaman kontekstual mengenai fenomena yang kompleks,
termasuk pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh manajemen dan staf
farmasi (Bingham, 2023; Pratt, 2025). Desain deskriptif memungkinkan peneliti menyajikan
fenomena secara sistematis, rinci, dan transparan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan
(Abraham & P, 2024; Doyle dkk., 2019).

Sumber data penelitian terdiri dari literatur akademik yang relevan, termasuk artikel
jurnal ilmiah, buku teks, laporan resmi rumah sakit, dan dokumen pendukung yang
membahas manajemen farmasi, sistem informasi kesehatan, serta teknologi informasi
dalam pelayanan kesehatan (Bandaranayake, 2024; Jimenez dkk., 2024; Togia & Malliari,
2017). Semua sumber dipilih berdasarkan kredibilitas, relevansi, dan kemutakhiran,
sehingga mendukung analisis yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses
penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui database akademik dan katalog
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perpustakaan, dengan fokus pada publikasi dari tahun 2015 ke atas untuk menjaga
keterkinian data (Granikov dkk., 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur dan analisis dokumen,
di mana peneliti menelaah, merangkum, dan mengkaji teori, temuan, serta praktik yang
dilaporkan di sumber akademik. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi SIMF, termasuk efisiensi
kerja, kepuasan pengguna, dan kendala teknis (Bingham, 2023; Kalpokaite & Radivojevic,
2018). Pendekatan ini memungkinkan integrasi temuan dari berbagai studi untuk
memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai fenomena yang dikaji.

Prosedur analisis data dilakukan melalui tahapan induktif, dimulai dari identifikasi
tema-tema utama, reduksi data, kategorisasi konsep, hingga penarikan kesimpulan secara
sistematis. Analisis tematik dilakukan dengan mendokumentasikan hubungan antar tema
dan subtema, serta menekankan transparansi dalam setiap tahap proses untuk
meningkatkan trustworthiness hasil penelitian (Fife & Gossner, 2024; Vila-Henninger dkk.,
2022). Selain itu, pendekatan deduktif dan abduktif juga diterapkan untuk menguji dan
memperluas teori yang relevan dalam konteks implementasi SIMF.

Kriteria inklusi literatur mencakup publikasi yang membahas sistem informasi
manajemen farmasi, implementasi teknologi kesehatan di rumah sakit, dan analisis
kualitatif yang relevan. Sementara itu, literatur yang tidak terkait dengan konteks rumah
sakit atau sistem farmasi, serta publikasi non-akademik, dikecualikan untuk menjaga fokus
dan kualitas analisis (Abraham & P, 2024; Bingham, 2023; Doyle dkk., 2019). Proses validasi
data dilakukan melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan temuan dari berbagai
artikel dan laporan resmi, serta peer review konseptual untuk memastikan keakuratan
interpretasi.

Dengan metode kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka, penelitian ini mampu
menghasilkan temuan yang relevan, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan
ini memungkinkan pemetaan faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi SIMF,
hambatan yang dihadapi, serta strategi adaptasi yang sesuai dengan kebutuhan rumah
sakit, sehingga memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam
pengelolaan sistem informasi farmasi (Baillie, 2019; Bandaranayake, 2024; Jimenez dkk.,
2024).

Hasil dan Pembahasan
Manfaat Implementasi SIMF

Studi pustaka menunjukkan bahwa SIMF secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional rumah sakit, mengurangi kesalahan medikasi, serta memperbaiki manajemen
stok obat. Penggunaan otomatisasi farmasi dan teknologi canggih seperti artificial
intelligence (Al) dan vendor managed inventory (VMI) terbukti menurunkan tingkat
kesalahan distribusi obat, mempercepat proses pelayanan, dan meningkatkan kepuasan
pasien maupun tenaga farmasi (Alanazi & Alanazi, 2024; Shbaily dkk., 2025). SIMF juga
mempermudah pelacakan riwayat obat pasien, mempercepat pelaporan, dan mendukung
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pengambilan keputusan berbasis data (Alanazi & Alanazi, 2024; Chaudhry dkk., 2024;
K.Ravikumar, 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan implementasi SIMF sangat dipengaruhi oleh faktor manusia,
dukungan organisasi, kualitas teknologi, dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna.
Dukungan manajemen, pelatihan rutin, dan keterlibatan tim multidisiplin menjadi faktor
kunci keberhasilan. Hambatan utama mencakup keterbatasan pelatihan, masalah teknis,
integrasi sistem yang lemah, dan resistensi perubahan dari staf (Antahari, 2023; Hogan-
Murphy dkk., 2020; Luo dkk., 2024; Mygel dkk., 2024; Vaghasiya dkk., 2021). Strategi
implementasi yang berpusat pada pasien dan kesiapan organisasi menjadi elemen kritikal
dalam proses adopsi (Luo dkk., 2024; Vaghasiya dkk., 2021).

Efektivitas Otomatisasi dan Teknologi

Penggunaan automated dispensing systems (ADS) dan computerized physician order entry
(CPOE) menurunkan kesalahan medikasi dan meningkatkan efisiensi kerja staf farmasi.
Meskipun demikian, tantangan utama adalah biaya awal yang tinggi, kebutuhan integrasi
dengan sistem lain, dan pelatihan staf yang memadai (Batson dkk., 2020; Salime dkk., 2025;
Shbaily dkk., 2025). Implementasi Al dan sistem terintegrasi memperkuat manajemen rantai
pasok obat dan mengurangi pemborosan dalam distribusi obat (Shen dkk., 2024).

Temuan Berdasarkan Aspek Implementasi
Tabel 1. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Farmasi di Rumah Sakit

Aspek Temuan Utama Sitasi
Efisiensi & Menurunkan error medikasi, (Alanazi & Alanazi, 2024; Batson dkk.,
Keamanan meningkatkan efisiensi & pelaporan 2020; Shbaily dkk., 2025)
Faktor Dukungan manajemen, pelatihan, (Antahari, 2023; Luo dkk., 2024; Mygel
Pendukung keterlibatan tim multidisiplin dkk., 2024)
Hambatan Masalah teknis, pelatihan terbatas, (Hogan-Murphy dkk., 2020; Mygel dkk.,

resistensi staf, integrasi sistem 2024; Vaghasiya dkk., 2021)

Otomatisasi & Meningkatkan akurasi, efisiensi, dan (Salime dkk., 2025; Shbaily dkk., 2025;
Al manajemen stok Shen dkk., 2024)
Manfaat Meningkatkan kepuasan staf & pasien, (Alanazi & Alanazi, 2024; Antahari,
Organisasi efisiensi biaya jangka panjang 2023; Shen dkk., 2024)

Temuan studi pustaka terbaru menunjukkan konsistensi dengan penelitian
terdahulu terkait efisiensi dan keamanan SIMF, namun penekanan baru muncul pada
pemanfaatan Al, integrasi VMI, dan fokus pada keterlibatan tim multidisiplin. Penelitian
sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek teknis dan pelatihan staf saja (Alanazi & Alanazi,
2024; Shbaily dkk., 2025).
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Pembahasan

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Farmasi (SIMF) di rumah sakit
menunjukkan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional,
pengurangan kesalahan medikasi, dan perbaikan manajemen stok obat. Temuan ini selaras
dengan teori manajemen sistem informasi yang menekankan pentingnya teknologi dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan (Alanazi & Alanazi, 2024; Shbaily dkk.,
2025). Secara empiris, penggunaan otomatisasi farmasi dan sistem berbasis Al serta vendor
managed inventory (VMI) terbukti menurunkan kesalahan distribusi obat, mempercepat
proses pelayanan, dan meningkatkan kepuasan pasien serta tenaga farmasi (Chaudhry
dkk., 2024; K.Ravikumar, 2025; Shen dkk., 2024).

Keberhasilan implementasi SIMF sangat dipengaruhi oleh faktor manusia,
organisasi, dan teknologi. Dukungan manajemen yang kuat, pelatihan rutin bagi staf, dan
keterlibatan tim multidisiplin menjadi faktor pendukung utama. Sebaliknya, hambatan
muncul dari keterbatasan pelatihan, integrasi sistem yang kurang optimal, resistensi staf
terhadap perubahan, dan masalah teknis yang kompleks (Antahari, 2023; Hogan-Murphy
dkk., 2020; Luo dkk., 2024; Mygel dkk., 2024; Vaghasiya dkk., 2021). Hasil ini menunjukkan
bahwa teori change management dan wuser acceptance menjadi penting untuk
memaksimalkan adopsi SIMF.

Otomatisasi dan integrasi teknologi, seperti penggunaan automated dispensing systems
(ADS), computerized physician order entry (CPOE), Al, dan VMI, terbukti efektif dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional, sekaligus memperbaiki manajemen rantai
pasok obat serta mengurangi pemborosan (Salime dkk., 2025; Shbaily dkk., 2025; Shen dkk.,
2024). Analisis ini menunjukkan bahwa sistem terintegrasi memiliki keunggulan
dibandingkan sistem tradisional, terutama untuk rumah sakit dengan volume pasien yang
tinggi dan kompleksitas layanan farmasi yang meningkat.

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup perlunya penguatan pelatihan staf,
peningkatan integrasi sistem, dan strategi implementasi yang berfokus pada pasien. Hal ini
tidak hanya meningkatkan kepuasan staf dan pasien, tetapi juga mendorong efisiensi biaya
jangka panjang (Alanazi & Alanazi, 2024; Antahari, 2023; Shen dkk., 2024). Hasil studi juga
menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap proses operasional untuk
mendeteksi kendala lebih awal dan meningkatkan kualitas layanan.

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil implementasi SIMF meliputi ukuran rumah
sakit, tingkat kesiapan organisasi, dan tingkat penerimaan staf terhadap teknologi baru.
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, namun menambahkan wawasan
tentang perlunya strategi adaptasi sistem yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan
rumah sakit masing-masing (Luo dkk., 2024; Mygel dkk., 2024).

Keterbatasan dari studi pustaka ini adalah fokus pada literatur sekunder dan
terbatasnya data empiris langsung dari rumah sakit, sehingga interpretasi temuan bersifat
generalisasi dari studi yang ada. Untuk penelitian mendatang, disarankan melakukan studi
lapangan atau pendekatan mixed-methods guna mendapatkan data primer yang lebih
mendalam. Selain itu, membandingkan efektivitas implementasi SIMF di berbagai tipe
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rumah sakit akan menghasilkan rekomendasi praktik terbaik yang lebih kontekstual dan
aplikatif (Shbaily dkk., 2025; Vaghasiya dkk., 2021).

Simpulan

Berdasarkan analisis dan temuan penelitian kualitatif ini, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Manajemen Farmasi (SIMF) di rumah sakit secara signifikan
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan medikasi, dan memperbaiki
manajemen stok obat, dengan dukungan kuat dari pelatihan staf, keterlibatan tim
multidisiplin, dan integrasi teknologi berbasis AI dan VMI. Temuan ini memperdalam
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi SIMF,
baik dari aspek teknis, manusia, maupun organisasi, serta menunjukkan keselarasan
dengan teori manajemen sistem informasi dan penelitian sebelumnya terkait efektivitas
otomatisasi farmasi dan penerimaan teknologi. Secara praktis, hasil penelitian memiliki
implikasi penting bagi pengembangan kebijakan rumah sakit, strategi pelatihan, dan
perbaikan proses operasional, yang berdampak pada peningkatan kepuasan staf dan pasien
serta efisiensi biaya jangka panjang. Meski demikian, keterbatasan penelitian berupa fokus
pada literatur sekunder dan minimnya data empiris lapangan menandai perlunya studi
mendalam berbasis data primer atau mixed-methods untuk memvalidasi temuan ini, serta
peluang penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi implementasi SIMF di berbagai tipe
rumah sakit dan konteks sosial-budaya yang berbeda guna menghasilkan rekomendasi
praktik terbaik yang lebih aplikatif dan kontekstual.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar praktisi rumah sakit memperkuat
dukungan manajemen, meningkatkan pelatihan staf, dan memastikan integrasi teknologi
Sistem Informasi Manajemen Farmasi (SIMF) untuk mengoptimalkan efisiensi, akurasi
medikasi, dan manajemen stok obat, sementara akademisi dan penelitian masa depan dapat
menggunakan temuan ini untuk mengembangkan teori implementasi sistem informasi
farmasi, khususnya dengan melakukan eksplorasi lebih luas menggunakan metode
triangulasi atau mixed-methods di berbagai tipe dan konteks sosial-budaya rumah sakit.
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